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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas antara 

pertumbuhan kredit perbankan, stimulus kebijakan moneter, dan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Analisis ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Thierry, dkk (2016). Pertumbuhan kredit dalam mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi dapat didorong oleh stimulus kebijakan moneter yang mampu 

melonggarkan likuiditas perbankan. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi terhadap pertumbuhan 

kredit perbankan, pertumbuhan ekonomi (GDP), dan stimulus kebijakan moneter 

(BI-7 Day Repo Rate, LTV, dan GWM) dan dianalisis dengan Vector Error 

Correction Model (VECM). Hubungan kausalitas antar variabel dan speed of 

adjustment dari jangka pendek ke jangka panjang dianalisis sesuai dengan tahapan 

yang ada. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan kredit perbankan dan 

BI-7 Day Repo Rate mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. BI-7 Day 

Repo Rate juga mempengaruhi pertumbuhan kredit perbankan. Selanjutnya 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia mempengaruhi pertumbuhan kredit perbankan 

dan LTV. Sedangkan GWM tidak memiliki hubungan kausalitas baik terhadap 

pertumbuhan kredit perbankan maupun pertumbuhan ekonomi. 

Implikasi kebijakan yang muncul yaitu perlu diperhatikannya penetapan suku 

bunga kredit yang dapat dijangkau oleh masyarakat akibat kebijakan pelonggaran 

GWM yang belum mampu menambah likuiditas perbankan. Penelitian yang akan 

datang diharapkan untuk menambahkan variabel yang dapat mengantisipasi 

kerugian apabila terjadi pertumbuhan kredit yang berlebihan saat ekonomi 

berekspansi. Keterbatasan yang dimiliki penelitian ini antara lain waktu publikasi 

data yang berbeda-beda, periode penelitian yang kurang panjang, dan penggunaan 

data yang diinterpolasi. 

Kata kunci : GDP, pertumbuhan kredit perbankan, BI 7- Day Repo Rate, Loan 

         To Value (LTV), Giro Wajib Minimum (GWM). 

 

 

 

 

 

 


